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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Seni berkaitan erat dengan kehidupan manusia, sebagai sebuah bagian penting 

yang melengkapi dengan segala rasa keindahan seni dan benda-benda artefaknya sudah 

menjadi suatu hal yang sangat dibutuhkan. Keberadaan dan kelahiran seni disebabkan 

oleh kearifan unsur-unsur yang ada dalam diri manusia seperti cipta, rasa, dan karsa. Hal 

ini disebabkan oleh sifat dasar kebutuhan manusia akan keindahan sebagai salah satu 

pemenuhan kebutuhan batin. Pengalaman yang merupakan interaksi dengan lingkungan 

fisik maupun non fisik dan bisa terjadi secara langsung maupun tidak langsung.  

Sebagai individu yang berinteraksi dengan lingkunganya, maka tidak dipungkiri 

lagi bahwa pola pikir sangat dipengaruhi oleh lingkungan kehidupan personal dan 

bermasyarakat, termasuk ketika berinteraksi dengan benda-benda buatannya. Benda-

benda keseharian inilah yang membantu dan memudahkan manusia melaksanakan 

kegiatannya dan pemenuh kebutuhan sehari-hari.  Sebagai alat bantu untuk beraktivitas 

maupun dalam hal bermasyarakat, masing-masing benda tersebut memiliki fungsi dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Sebagai pribadi yang hidup dan tumbuh besar di desa, sangat akrab dengan benda-

benda yang sederhana namun memiliki fungsi yang berarti. Dari pengalaman yang didapat 

ketika melihat dan menggunakan benda-benda tersebut dalam beraktivitas, terutama benda-

benda keseharian yang berada di sekitar lingkungan tempat tinggal. Seperti halnya 

kehidupan masyarakat di desa yang kebanyakan berprofesi sebagai petani, otomatis 
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membutukan benda-benda lokal seperti sabit dan cangkul untuk berkerja. Setiap benda 

yang berada di rumah masing-masing mempunyai fungsi bagi kehidupan manusia sehari-

hari. Oleh karena keunikan, kekhasan dari benda-benda keseharian itulah yang menjadi 

sumber inspirasi dalam pengungkapkan karya seni lukis melalui pendekatan  bahasa visual 

yang menarik dan artistik dalam berbagai karya seni, sehingga orang lain dapat memahami 

serta menikmati  pengalaman atau rasa batin yang tertuang  dalam karya seni lukis.   

A. LATAR BELAKANG   

Pada umumnya  seniman adalah anggota masyarakat yang paling peka pada 

lingkungan dan alam sekelilingnya.  Seorang seniman mengekpresikan  apa yang menjadi 

ide gagasanya  pasti lah akan berbeda dengan seniman lainnya.  Hal ini disebabkan 

karena mereka mempunyai pengalaman estetik dan pengalaman hidup berbeda berkaitan 

dengan lingkungan tempat tinggal, kemudian berdampak pada karya-karya yang 

diciptakannya, hal ini diungkapkan oleh Soedarso Sp: 

Suatu hasil seni selain merefleksikan diri seniman penciptaanya juga 

merefleksikan lingkungannya(bahkan diri seniman bahkan terkena pengaruh 

lingkungan pula) lingkungan itu bisa berwujud alam sekitar maupun masyarakat.
1
 

Senada dengan pernyataan Soerdarso Sp dan diungkapkan juga oleh Jakob 

Sumardja bahwa manusia berinteraksi  dengan lingkungan termasuk dengan benda seni 

buatan manusia sendiri. Dengan pengalaman dimaksudkan adanya keterlibatan aktif 

dalam kesadaran yang melibatkan kecendikian, emosi dan indra dengan lingkungan 

pengalaman itu berlangsung dalam waktu tertentu, ada awal dan akhirnya.
2
  

                                                           
1
 Soedarso Sp, Tinjuan Seni Rupa, Saku  Dayar sana Yogyakarta 1987,  P.10. 

2
 Jakob Sumardja, Filsapat Seni, Penerbit ITB,  Bandung, 2000, P. 161 
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Ditinjau dari sudut latar belakang yang tumbuh besar disebuah pedesaan yang 

kuat akan unsur tradisionalnya juga kental dengan unsur keagamannya. Berawal dari 

pengalaman pribadi ketika melihat dan menggunakan benda-benda keseharian untuk 

beraktivitas di tempat tinggal asal yang sebagaian besar masyarakatnya bermata 

pencarian sebagai petani yang berada di Bali, tepatnya desa Angseri, kecamatan Baturiti, 

kebupaten Tabanan. Aktivitas di kampung ini dimulai ketika ditandai oleh berbunyinya 

suara ayam yang seakan memberi tahu bahwa pagi hari telah tiba dan kemudian ibu-ibu 

mulai menyiapkan kebutuhan makanan yang akan dibawa ke sawah atau ladang sebagai 

bekal untuk berkerja.  

Melalui pengalaman yang didapat di kampung halaman, setiap anak sudah diajak 

untuk belajar bertani semenjak duduk di bangku Sekolah Dasar. Setidaknya untuk 

melihat dan mempelajari bagaimana  cara seorang petani berkerja di sawah.  Sebelum 

diajari bertani, terlebih dahulu diperkenalkan benda-benda apa saja  yang dipakai pada 

saat melakukan pekerjaan di sawah. Selain itu, bagaimana diajarkan cara memegang sabit 

yang benar juga mengasahnya supaya tidak gampang rusak saat digunakan menyabit 

rumput, serta banyak hal lagi yang diajarkan seperti menggunakan cangkul, kapak, lampu 

sentir, lampu pompa, teko, dan lain sebagainya. Sebagian masyarakat desa juga masih 

menjaga dan mengunakan benda-benda lokal yang sering digunakan untuk kepentingan 

sehari hari seperti gayung yang terbuat dari kulit kelapa, gentong air yang terbuat dari 

tanah liat, serta beberapa benda lain seperti ceret, piring, gelas dan lain-lain. Melalui 

pembelajaran inilah dapat diketahui bagaimana bentuk-bentuk benda lokal yang 

digunakan di sawah dan di rumah dalam aktivitas masyarakat di pedesaan.  
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Sejak menempuh perkuliahan dan tinggal di Yogyakarta pada tahun 2008, benda-

benda seperti sabit, cangkul, cangkir, wajan, gelas, piring, teko dan lain lain yang dahulu 

sering dipakai di tempat asal, sekarang kembali digunakan untuk beraktivitas di 

Yogyakarta. Berbagai jenis aktivitas yang dilakukan  pasti tidak lepas dari benda-benda 

keseharian tersebut, karena benda-benda tersebut merupakan alat bantu yang dipakai 

sehari hari seperti minum, memasak dan lain lain. Selain menggunakan benda-benda 

lokal, sejak tinggal di Yogyakarta juga mulai menggunakan beberapa benda-benda 

modern dalam beraktivitas seperti rice cooker, televisi, hp, leptop dan lain-lain sebagai 

alat bantu untuk segala informasi dan juga alat komunikasi. Benda-benda modern 

tersebut mempunyai fungsi yang bervariasi seperti rice cooker untuk menanak nasi, radio 

untuk mendengarkan musik dan memberi hiburan. Oleh karena fungsi dan manfaat 

barang barang modern yang bersifat elektronik inilah menimbulkan ketergantungan 

manusia terhadap barang-barang tersebut. Hal itu bisa dibilang wajar karena barang 

elektronik tersebut banyak membantu aktivitas yang dilakukan sehari-hari tanpa 

mengesampingkan benda-benda lokal yang juga sangat bermanfaat.  

Berangkat dari mengamati kebiasaan itulah yang menimbulkan ide untuk 

membuat karya yang bertemakan benda-benda lokal dan benda-benda modern yang 

selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari. dapat dibilang benda-benda yang berada 

di tempat tinggal seperti piring, sabit, ceret, teko, wajan, cangkul, kursi, leptop, peralatan 

melukis dan lain sebagainya sangat mempengaruhi proses penciptaan karya seni. Proses 

pengamatan dan kedekatan dengan benda–benda tersebut menimbulkan perhatian dan 

pengamatan terhadap bentuk-bentuk dari benda-benda yang berada di lingkungan sekitar. 

Ketika seorang seniman merespon benda-benda tersebut pastilah muncul pengalaman 
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estetik yang berbeda-beda antara seniman satu dengan lainnya,   seperti yang 

diungkapkan oleh Sudarmadji sebagi berikut: 

“Secara ilmu jiwa langkah pertama lahirnya karya seni adalah pengamatan  

peristiwa sesungguhnya  bukan peristiwa yang tepat  dan berdiri sendiri, karena 

bila seorang  mengamati suatu objek  maka  akan ada stimulasi (rangsangan) 

selanjutnya seorang  akan menangkap  suatu makna objek  secara pribadi  sesuai 

dengan pengalamannya. Biasanya  objek  adalah atau hal yang menimbulkan  ide 

dalam kelahiran karya seni.”
3 

Demikian pula seniman dalam mengekspresikan pengalaman-pengalaman 

estetiknya. Seperti  pengaruh bentuk benda-benda yang mempunyai makna masing-

masing tersebut  terhadap kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu timbulnya ide dan 

gagasan dalam pembuatan karya seni lukis yang bertema benda-benda keseharian.  

Seperti yang diungkapkan oleh A.A.M Djlantik mengartikan: 

“ide sebagai dorongan yang timbul dari dalam diri seniman. Dorongan tersebut 

bisa terjadi secara sadar, tapi juga tidak disadarinya. Dorongan yang terjadi secara 

sadar disebut motivasi. Karena seniman bisa mewujudkan karya di dalam 

pikirannya sedangkan terjadi di bawah alam sadar biasanya berupa kegelisahan 

jiwanya disebut implus, karena seniman belum bisa mewujudkan  karya di dalam 

pikirannya.”
4
 

Pengamatan dan kedekatan yang sering disampaikan di atas terhadap benda-benda 

keseharian menimbulkan ide untuk berkarya  dengan menampilkan  bentuk- bentuk  benda  

keseharian yang sederhana di dalam penciptaan  karya seni lukis. 

 

 

 

                                                           
3
 Sudarmadji, Dasar-Dasar Kritik Seni Rupa, Dinas Museum dan Sejarah, 1977, P. .30. 

4
 A.A.M Djlantik Estetika: sebuah pengantar  Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, Bandung 

1999, P. 64. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Dalam pembuatan suatu karya seni pasti menghadirkan suatu masalah menjadi 

dasar pijakan dalam proses berkarya. Beberapa hal yang diuraikan dan dianalisa atau di 

teliti dalam bentuk tulisan. Ada pun permasalahannya antara lain: 

1. Masalah keseharian apa yang bisa dijadikan ide dalam wujud lukisan? 

2. Makna apakah yang timbul dari perwujudan benda-benda keseharian tersebut? 

3. Bagaimana mengimajinasikan benda-benda keseharian tersebut ke dalam wujud 

lukisan? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. TUJUAN: 

a. Memberi pemahaman yang luas bagaimana menjaga dan melastarikan benda-  

benda lokal yang mulai hilang tergantikan oleh benda-benda modern. 

b. Menggali kehidupan bermasyarakat di pedesaan dan perkotaan dengan benda      

keseharian.   

c. Memberikan pemahaman bahwa benda-benda lokal mempunyai peranan sama 

penting dengan benda-benda modern. 

2. MANFAAT : 

a. Menumbuhkan kesadaran tentang  bentuk-bentuk benda tradisional dan  modern. 

b. Memberi pengetahuan tentang kehidupan di pedesaan dan diperkotaan. 

c. Menjadi media komunikasi antara pelukis, karya  seni, dan penikmat. 
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D.  MAKNA JUDUL 

Judul yang diangkat dalam penciptaan karya tugas akhir ini adalah Benda-benda 

di sekitar kehidupan ini menjadi inspirasi dalam seni lukis. Berapa istilah yang 

membentuk kalimat judul tersebut didefinisikan sebagai berikut 

1. Benda: 

Pengertian  Benda di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  Edisi 

ketiga adalah:  

 

“Segala yang ada di alam yang berwujud atau berjasad.”
5
 

 

Dalam pengertian seni lukis yang diungkapkan oleh Wardoyo 

Sugianto: 

“Seni lukis alam benda Secara umum dan sederhana pengertian 

istilah lukisan alam benda yang dalam bahasa inggris disebut still 

life painting, adalah jenis lukisan yang menggambarkan objek-

objek atau benda tidak bernyawa  sebagai tema tunggalnya di 

dalam suatu susunan yang harmonis serta dengan selera ekspresif 

cenderung teliti kemudian didefinisikan ini menjadi rujukan 

pemahaman yang terkait tentang alam benda pada bagian 

selanjutnya”.
6
 

2.  Sekitar : 

Di dalam kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga pengertian 

sekitar adalah: 

“ (Daerah) sekeliling”.
7
 

  Pengertian sekitar  di dalam Eksiklopedia Indonesia: 

“Lingkungan atau alam sekitar (milieu) dalam ilmu hajat: seluruh 

faktor faktor alam yang mempengaruhi  kehidupan djasad yang di 

tinggal dalam lingkungan tertentu. Lingkungan ialah faktor yang 

tidak tepat, karena manusia dan keadaan-keadaan yang merupakan 

lingkunganitu selalu terpengaruh  oleh perubahan perkembangan”.
8
 

 

                                                           
5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Balai Pustaka Jakarta, 2005,  P. 273. 

6
 Wardoyo Sugiarto,’Kronika Lukisan Alam Benda, Jurnal Pengetahuan Seni dan Penciptaan Seni, 

BP ISI Yogyakarta edisi VII/02-oktober,1999,p 103 
7
 Loc. Cit., Kamus Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,  P. 273  

8
 Eksiklopedia Indonesia, Nv Penerbit  W. Van Hoave, Bandung s-Granvenhage, P. 589. 
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     3.  Kehidupan:  

Bagi W. J. S  Poerdarmita di dalam kamus Besar Bahasa Indonesia 

kehidupan adalah: 

 “kehidupan dari asal kata hidup mendapat awalan ke dan akhiran 

an yang berarti (prihal, keadaan, sifat) hidup.hidup adalah masih 

terus ada, bergerak dan berkerja sebagai mana mestinya (tentang 

manusia) binatang dan tumbuhan”.
9
 

Pengertian kehidupan di dalam Ensiklopedia Indonesia adalah: 

“Suatu yang khas dipunyai organisme hidup dan ditandai oleh 

aktivitas, proses atau fungsi khusus”.
10

  

                             4.  Inspirasi: 

Pengertian Inspirasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia: 

“Ilham, Bisikan, Pengaruh (dari dalam) yang membangkitkan 

kreatif”.
11

 

        5.  Seni Lukis: 

Bagi Mikke Susanto seni lukis adalah: 

 “Bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologi yang 

menggunakan garis dan warna, guna  mengungkapkan  perasaan 

mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi  dari kondisi 

subjektif seseorang”.
12  

 

Melalui penjelasan di atas  maka yang dimaksud dengan judul benda-benda di 

sekitar kehidupan ini menjadi inspirasi dalam seni lukis adalah gambaran pikiran, 

gagasan  berdasarkan  pengalaman berinteraksi dengan lingkungan sekitar,  yang diwakili  

atau mewujudkan  dengan visualisasi benda-benda keseharian yang sering dijumpai di 

sekitar lingkungan kehidupan melalui bahasa  ungkap lukisan. 

 

                                                           
9
 W. J. S Poerwadarmita,  Kamus Besar Umum Bahasa Indonesia,  Jakarta, 1976,  P. 356 

10
 Ensiklopedia Indonesia, Penerbit PT. Cipta Adi Pustaka,  Jakarta. 1990,  P. 292 

11
 Suharso, Retroningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Widya Karya Semarang,  2009, P. 48 

12
 Mikke Susanto, Diksi Rupa, Dicti Art Lab, Yogyakarta & Jagad Art Space, Bali, 2011, P. .241 
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